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ABSTRAK

Keberadaan musik sangat erat hubungannya dengan desain grafis,
beberapa produk hasil desain grafis yang umumnya digunakan sebagai media
pendukung karya musik antara lain cover album, label CD, dan berbagai macam
merchandise yang diproduksi sebagai media pendukung promosinya. Semiotika
adalah band indie ber-genre post-rock/instrumental asal kota Jambi yang
terbentuk pada tahun 2014 dan untuk pertama kalinya merilis album pada tahun
2015, album yang diberi judul Ruang tersebut dirilis di enam kota besar di pulau
Jawa. Sukses meraih apresiasi dari masyarakat, Semiotika segera merencanakan
untuk menyusun materi dan konsep album kedua sebagai upaya meningkatkan
image dan untuk pencapaian yang lebih baik lagi.

Karya Tugas Akhir Desain dengan judul “Perancangan Komunikasi Visual
Album Gelombang Darat Band Semiotika” bertujuan untuk menciptakan identitas
visual yang berkarakter pada perancangan grafis aloumnya. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam perancangan adalah studi literatur pustaka maupun
yang bersumber dari internet, wawancara dengan narasumber terkait, dan
kuesioner. Analisis data menggunakan pendekatan 5W+1H untuk menentukan
tujuan perancangan, target audiens, dan metode pemecahan masalah.

Perancangan album kedua yang diberi judul Gelombang Darat
menerapkan teori dan konsep gaya desain Art Deco sebagai gaya ilustrasi, layout,
dan tipografi, serta menentukan color identity yang diaplikasikan di setiap media.
Media promosi yang digunakan meliputi media-media komunikasi visual yang
berkaitan dengan musik seperti rilisan fisik, merchandise, dan media sosial.
lustrasi dan layout dikerjakan melalui tahap sketsa penjaringan ide berdasarkan
referensi berupa data visual, yang kemudian diolah secara digital. Menurut
beberapa narasumber, hasil akhir dari perancangan dinilai cukup menciptakan
keserasian antara gaya desain dengan karakter musik dan filosofi dari band
Semiotika.

Kata kunci: Semiotika band, post-rock, album, identitas visual
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ABSTRACT

The existence of music is related to graphic design, some of the graphic
design products that usually used as the supporting media of music is album
covers, CD labels, and the various of official merchandise produced as
supporting promotion media. Semiotika is an independent post-rock/instrumental
band from Jambi city formed in 2014 and for the first time releases albums in
2015, the album titled Ruang is released in six Java Island big cities. After
successfully get a big apreciation from the public, Semiotika plans for arrange a
second album concepts as an effort to imaging and for the better achievement.

A final project thesis titled “Designing a Visual Communication of
Semiotika Band Gelombang Darat Album” aims to create a characteristic visual
identity on its album design. The data collecting methods used in the thesis is
literature study from books or sourced from internet, interviews with relevant
informants, and questionnaires. Data analysis using 5W+1H to finds thesis goals,
target audience, and problem solving methods.

Designing Semiotika second album titled Gelombang Darat applying Art
Deco theory and design concept as illustration style, layout, and typography, and
set the color identity that applied on each media. The promotion media used is a
visual communication media that related with-music such as album releases,
merchandise, and social media. Illustration and layout done by rough sketch
based on reference and visual data, and then visualised into digital. According
from some informants, the design final result is enough creating matching
appearance beetwen design with Semiotika music character and philosophy.

Keywords: Semiotika band, post-rock, album, visual identity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan salah satu media ungkapan kesenian, musik
mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnya. Di dalam musik
terkandung nilai dan norma-norma yang menjadi bagian dari proses
enkulturasi budaya, baik dalam bentuk formal maupun informal. Musik juga
memiliki bentuk yang khas, baik dari sudut struktual maupun jenisnya dalam
kebudayaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia musik adalah ilmu atau
seni menyusun nada atau suara yang diutarakan, kombinasi dan hubungan
temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai
keseimbangan dan kesatuan, nada atau suara yang disusun sedemikian rupa
sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (terutama yang dapat
menghasilkan bunyi-bunyi itu) (Tim Penyusun Pusat Kamus, 2007). Dilihat
dari perannya dalam kehidupan sehari-hari, musik menjadi salah satu
pelengkap kebutuhan hiburan manusia, mencakup semua kalangan usia mulai
dari anak-anak hingga lansia, terlebih di zaman sekarang ini dengan kemajuan
teknologi dan pengetahuan yang semakin berkembang membuat hampir
setiap aktifitas dalam keseharian masyarakat berhubungan dengan musik,
seperti mendengarkan lagu untuk meningkatkan semangat beraktifitas, dan
dalam situasi yang tidak disadari terdapat musik yang menjadi unsur
pendukung seperti melihat pariwara dalam televisi, membangkitkan suasana
dan emosi ketika menonton film dan animasi, serta berbagai media
komunikasi yang membutuhkan musik sebagai elemen penting yang dapat
menarik perhatian masyarakat.

Keberadaan musik sangat erat hubungannya dengan desain grafis,
musik dapat membantu melengkapi sebagai salah satu media dalam
perancangan yang membuat sebuah desain lebih menarik untuk dilihat dan
dinikmati, begitu juga sebaliknya desain grafis berperan sebagai pembentuk

tampilan visual yang menarik ketika diterapkan ke dalam media digital
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ataupun berbentuk fisik sehingga dapat menciptakan citra yang baik mewakili
identitas dari karya musik yang dibuat, adapun beberapa produk hasil desain
grafis yang umumnya digunakan sebagai media pendukung karya musik
antara lain cover album, label CD, poster, dan berbagai macam merchandise
resmi yang diproduksi sebagai media pendukung promosinya, tidak sedikit
musisi yang memiliki value dalam karya musiknya, lalu memaksimalkan
value tersebut melalui media pendukung promosi. Desain grafis menjadi
sangat diandalkan ketika pencipta karya musik seperti penyanyi dan grup
band ingin merilis lagu-lagu terbaru mereka dan memperdengarkannya
kepada masyarakat dan penikmat musik melalui media cetak berbentuk album
yang dirancang sesuai dengan karakter atau jenis aliran musik yang ada di
dalamnya, tujuannya yakni sebagai strategi menciptakan keserasian antara
warna musik dengan grafis/ilustrasi yang didesain dalam layout album,
sehingga dapat lebih menarik minat masyarakat untuk membeli dan memiliki
sepaket album diluar dari ketertarikan mereka dengan musisi dan lagu-lagu
yang ada di dalamnya. Maka secara langsung grafis dari alboum tersebut sudah
berperan membantu mempromosikan musisi' yang merilisnya dengan dua
citra yang berhasil dibangun, yang mana album tersebut berisikan lagu-lagu
yang layak untuk diperdengarkan serta_ memiliki grafis bernilai seni dan daya
simpan sebagai collectable items atau benda koleksi, keberuntungan tersebut
tentu akan diperoleh oleh musisi yang dengan serius menyikapi perencaan
dalam perilisan lagu-lagunya hingga ke aspek grafis visualnya.

Aspek visual merupakan hal yang penting untuk ditata karena menjadi
tolak ukur utama penilaian manusia terhadap suatu bentuk atau ilustrasi
dinilai baik atau buruk, ketika mata menjadi panca indera yang pertama kali
menangkap wujud dan warna objek yang ada di depannya yang kemudian
gambaran dari objek tersebut terkirimkan ke otak untuk segera
terstimulasikan menjadi sebuah pemikiran-pemikiran yang terbentuk
berdasarkan pengalaman dan imajinasi manusia seperti emosi, ekspresi,
pertanyaan, rasa ingin tahu, apresiasi, dan sebagainya. Seperti dikutip dari

Medical Daily, manusia lebih mudah mengingat wajah daripada nama
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seseorang karena otak manusia lebih dilengkapi dengan kemampuan
memproses data visual.

Dewasa ini banyak band-band indie lokal yang berlomba-lomba
berkarya menciptakan lagu demi lagu dengan lirik-lirik yang emosional dan
umumnya merupakan pengungkapan berdasarkan kejadian/pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari, dilansir dari artikel yang ditulis dalam blog Rolling
Stone Indonesia “Dari sirkuit musik dalam negeri, tahun 2015 adalah milik
para debutan. Dalam daftar dua puluh album Indonesia terbaik versi kami
misalnya, lebih dari setengahnya memiliki status album perdana. Bahkan
podium tiga besar dihuni oleh band-band yang baru merilis karya album
pertama” (http://www.rollingstone.co.id). Kumpulan lagu-lagu tersebut
kemudian dikompres menjadi satu-media berwujud album dan CD yang
berfungsi menampung data suara dan desain grafis album ke dalam satu
rilisan fisik yang siap didistribusikan ke publik, sebelum memasuki proses
tersebut tentu memerlukan penyusunan strategi dan konsep yang digunakan
guna memudahkan dalam merancang konten visual dari aloum yang akan
dirilis, sehingga tidak hanya materi lirik dan lagu saja yang dikerjakan secara
matang, konten visualnya pun juga mendapat perhatian khusus untuk
menselaraskan kedua unsur tersebut. Tidak sedikit band indie lokal yang
akhirnya merilis aloum musik mereka dengan sentuhan grafis/ilustrasi yang
menarik dan bahkan memiliki identitas visual tersendiri, beberapa band justru
dengan sengaja mengajak seniman/desainer yang sudah memiliki ciri khas
dalam karyanya untuk mengerjakan konten visual dari album yang akan
dirilis, desainer yang memang berkompetensi dalam merancang desain yang
mampu menciptakan identitas visual band tersebut, sehingga hasil akhir
perancangan album yang sampai ke tangan penikmat musik dapat membayar
penantian dan antusias mereka terhadap musik dari musisi yang diidolakan
melalui tampilan pertama yang mereka lihat yakni desain grafisnya.

Namun rilisan album tersebut tentu akan beredar di tengah-tengah
publik dengan bermacam-macam ketertarikan terhadap aliran musik dari

berbagai band, sangat menguntungkan bagi band yang mendesain grafis
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albumnya untuk menarik perhatian dan menambah daya beli terhadap
penikmat musik dengan karakteristik yang berbeda-beda yaitu antara lain
penikmat musik yang memang sudah mengenali identitas band yang merilis
album sehingga mengapresiasi karyanya dengan membeli rilisan album band
tersebut, lalu penikmat musik yang belum mengetahui identitas dan karakter
dari sebuah band dan ingin mencari tahu dengan mencari album dari band
tersebut, maka dapat dipastikan peran grafis aloum akan sangat berpengaruh
disini ketika orang-orang melihat dan mencari album dari berbagai macam
musisi yang disusun berdasarkan aliran musik dalam etalase/rak di toko kaset
dan CD, maka grafis yang paling menarik lah yang akan menjadi perhatian
penikmat musik untuk melihat-lihat dan mencari tahu identitas band dan
konten dalam album tersebut, mengingat mata merupakan panca indera utama
manusia yang menghasilkan penilaian sementara baik atau buruknya suatu
objek berdasarkan penglihatan sepintas. Namun bagaimana jika sebuah band
tidak merancang albumnya dengan grafis yang kuat dan belum memiliki
identitas visual yang tentunya dapat berdampak pada pembentukkan brand
image dari band tersebut, tentu akan sangat disayangkan ketika sudah
memiliki materi lagu yang matang tetapi tidak dibarengi dengan perencanaan
packaging album yang belum terkonsep, maka kesinambungan antara lagu
yang ingin disampaikan dengan konten visual dari grafis aloum pun tidak
tercipta secara sempurna, pencapaian suatu brand image dapat dilakukan
melalui berbagai cara salah satunya adalah memulai promosi, disaat band-
band lain saling berkompetisi merilis aloum mereka dengan konten desain
grafis yang menarik seakan seperti mengajak untuk berperang visual ketika
album-album tersebut disandingkan bersebelahan, dapat diibaratkan seperti
susunan produk makanan pada etalase supermarket yang semuanya memiliki
grafis desain yang kuat dan seakan berteriak untuk menarik perhatian mata
konsumen yang melintas. Menurut banyak penelitian, dalam menghadapi dua
produk serupa, konsumen biasanya memilih untuk membeli yang paling

menarik, original atau eye-catching, yang mendasar untuk sebuah kemasan.
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Pada penghujung tahun 2015 lalu terdapat salah satu band indie lokal
bernama Semiotika yang untuk pertama kalinya merilis debut album musik
mereka yang bertajuk “Ruang”, album berisikan tujuh lagu tersebut
merupakan representasi dari hasil mengekspresikan emosi dan kegelisahan
mereka terhadap kondisi keseharian tempat dimana mereka berasal yakni kota
Jambi. Trio yang mengusung aliran musik post-rock/instrumental tersebut
menggunakan tehnik fotografi sebagai desain cover album mereka, tidak
banyak elemen visual yang dibuat didalamnya membuat mata hanya terfokus
pada ilustrasi foto yang dapat mengundang imajinasi publik untuk membuat
cerita sendiri dari apa yang ingin diungkapkan Semiotika melalui desain cover
albumnya, namun selain logo band tidak banyak aspek yang berpotensi
memberikan identitas visual tersendiri bagi Semiotika yang membedakan

secara visual dengan grafis aloum band-band indie lokal lainnya.

.
;
<
\
N ‘
AN
.
i d F
! WM
' ] -
4 3 e )
5 Y
" 4 £
» ’
v ’
l' y Y
p k- ;
.

- .
seamiotika

“Ruang"”

Gambar 1.1: Desain cover album pertama Semiotika bertajuk Ruang
(sumber: http://ronascent.biz/2016/01/semiotika-ruang-nada-nada-imajiner-tanah-sumatra/
diakses pada 19 September 2016)

Jika dilihat dari respon publik yang me-review materi lagu-lagu yang

ada di album Ruang, mereka cukup mendapat apresiasi yang baik dari
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beberapa penulis artikel di media online dan salah satunya menulis seperti
berikut, “Gitar, drum, dan bass yang repetitif jadi menu utama, layaknya
musik post-rock kebanyakan. Semiotika nampak matang
mempertanggungjawabkan apa yang mereka cinta dan ciptakan”
(http://felixdass.com). Tidak ingin diam begitu saja menikmati kesuksesan
debut album pertamanya, Semiotika berencana untuk segera menyusun materi
dan konsep baru yang lebih matang dalam pengerjaannya sebagai strategi
peluncuran album kedua mereka yang diharapkan mampu membangun respon
publik untuk pencapaian yang lebih luas lagi, bukan hanya respon terhadap
materi lagu saja tetapi juga dari berbagai dampak yang muncul dari sejak
dirilisnya album seperti kualitas konten visual alboum yang semakin menarik,
mulai terbentuknya identitas band/brand image yang memiliki value, dan
untuk Semiotika yang lebih dikenal lagi oleh publik.

Maka dari itu dengan direncanakannya proses pengerjaan album kedua
oleh Semiotika, maka akan dirancang sebuah desain grafis album yang
nantinya akan dibentuk menjadi satu paket box set yang di dalamnya akan
berisikan konten visual seperti sampul album, artwork lagu, label CD, dan
layout konten verbal, tidak hanya'itu berbagai media pendukung promosi
seperti kaos, poster, sticker, tiket, kartu nama dan sebagainya pun juga ikut
menjadi perhatian sehingga akan tercipta keseragaman secara visual pada saat
proses promosi perilisan album dimulai, aloum kedua akan lebih memiliki
tema dari konten visual yang dibuat dengan gaya desain yang menarik, hal
tersebut bertujuan untuk membentuk visual identity yang khas yang dapat
menjadi citra Semiotika sebagai band indie lokal yang memiliki kualitas yang
layak diperhatikan perkembangannya, dalam proses pendistribusian alboum ke
berbagai kota di Indonesia, album kedua rilisan Semiotika akan mampu
bersanding dengan album-album dari band indie lokal lainnya yang sama-
sama memiliki grafis visual yang eye-catching dan menarik antusias publik
untuk memiliki satu paket album dari Semiotika, publik yang tertarik untuk
membeli album dari Semiotika tidak hanya sekedar mendengarkan materi

lagu yang ada di dalamnya, secara tidak langsung akan timbul sense of
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belonging terhadap album yang dirancang dengan konten visual yang
menarik, dengan adanya perancangan yang matang  untuk
mengkomunikasikan harapan tersebut maka diharapkan publik dapat tergugah
ketertarikannya dengan Semiotika, serta memicu keingintahuan publik agar
lebih mengenal Semiotika dan meningkatkan nilai apresiasi dari karya-karya
musiknya. Tidak semata-mata meraih keuntungan untuk Semiotika sendiri,
perancangan album yang dikonsep secara matang tersebut diharapkan mampu
menginspirasi band-band indie lokal lainnya yang memiliki permasalahan
dalam pembentukan value, brand image, dan identitas visual sebuah band
dengan cara merancang media promosi untuk band mereka melalui desain

grafis album yang harus mulai disikapi dengan serius.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang -komunikasi visual album band Semiotika

sebagai langkah promosi kepada pecinta musik post-rock?

C. Batasan Masalah
1. Perancangan dibatasi pada media promosinya yang hanya mencakup
dalam kategori media visual.
2. Khalayak sasaran adalah seluruh masyarakat Indonesia, khususnya

masyarakat dengan ketertarikannya terhadap musik dari band indie lokal.

D. Tujuan Perancangan
Merancang grafis album kedua Semiotika sebagai upaya untuk
menciptakan visual identity yang berkarakter untuk sebuah band, merancang
grafis media promosinya sehingga lebih mudah dikenal oleh publik dan
mendapat tempat yang baik di hati penikmat musik band indie sebagai band

asal kota Jambi yang layak diperhatikan.
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E. Manfaat Perancangan

1. Manfaat bagi masyarakat: Menambah pengetahuan tentang salah satu
gerakan musik band indie yang sukses yang berasal dari kota Jambi,
menjadi inspirasi untuk mulai berpikir kreatif dalam membangun identitas
visual sebuah band dengan cara merancang media promosi untuk band
melalui desain grafis album.

2. Manfaat bagi lembaga pendidikan: Perancangan diharapkan mampu
menjadi referensi tambahan mahasiswa desain komunikasi visual dalam
melihat suatu permasalahan yang berhubungan dengan visual identity
untuk dicari solusi pemecahan masalahnya melalui media komunikasi
visual, salah satunya adalah media promosi.

3. Manfaat bagi Semiotika: Membantu membentuk serta membangun
identitas visual sebuah band yang memiliki citra yang berkarakter melalui
desain grafis aloum, dan menjadi alternatif dalam meraih perhatian publik
terhadap musik yang ditawarkan sehingga berpeluang menciptakan pasar

musik band indie lokal melalui perancangan media promosinya.

F. Metode Perancangan
Dalam metode perancangan ini secara garis besar akan disampaikan
tentang bagaimana cara mengelola permasalahan komunikasi visual
berdasarkan perancangan yang sistematis yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Metode Pengumpulan Data
Langkah awal yang dilakukan guna mengumpulkan data primer
adalah dengan wawancara dan dokumentasi, data mengenai informasi
profil dan materi album kedua band Semiotika, wawancara dengan
masing-masing personel sebagai data wverbal, mengumpulkan hasil
dokumentasi sebagai data visual, lalu mencari data kepustakaan berupa
teori-teori media promosi yang diperoleh dari penelitian lain dan internet
sebagai data sekunder, setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul

mulai memasuki proses perancangan berdasarkan data yang sudah diolah.
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G. Tahap Perancangan
1. Pencarian dan persiapan materi
2. Penjaringan ide dan studi visual
3. Digitalisasi konten dan penulisan konten naratif
4. Final layout design dan produksi
5. Finishing

H. Sistematika Perancangan

LATAR BELAKANG MASALAH

/\

OBSERVASI RISET ANALISIS

D

IDENTIFIKASI MASALAH

WAWANCARA KUESIONER LITERATUR
| | |
PERSONEL PENIKMAT KOMUNIKASI,
BAND MUSIK BAND PROMOSI,
SEMIOTIKA INDIE DAN SEMIOTIKA,
POST-ROCK GAYA DESAIN,
POST-ROCK,
MUSIK INDIE
KONSEP PERANCANGAN
KONSEP KONSEP
VISUAL VERBAL
| I
GAYA VISUAL, LAYOUT KONTEN VERBAL
TIPOGRAFI, WARNA
VISUALISASI DESAIN

FINAL DESAIN DAN PRODUKSI EVALUASI p—

Bagan 1.1: Sistematika perancangan komunikasi visual album band Semiotika
(sumber: Dokumentasi Aryadwipa, 2017)
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